







1.1 Latar Belakang 
Melakukan suatu keputusan sangat penting untuk dipertimbangkan dari 
banyak segi, seperti halnya dalam pengambilan keputusan investasi yang 
dilakukan seseorang. Keputusan investasi merupakan cara seseorang untuk 
menanamkan modal sekarang untuk mengharapkan keuntungan di masa yang 
akan datang. Banyak orang yang melakukan investasi atas pandangan yang 
diyakini mendapatkan suatu keuntungan di masa yang akan datang. Investasi 
terdapat dua macam yaitu investasi dalam bentuk investasi financial dan juga 
dalam bentuk aset rill seperti, emas, tanah, bangun, dan sebagainya. Pada era 
global saat ini investasi mendukung ekonomi dalam suatu individu maupun 
perusahaan. Bukan hanya keuntungan yang akan di peroleh di dalam investasi, 
namun investasi memiliki risiko yang mampu menjadikan keuangan mengalami 
gangguan. Adanya pengambilan keputusan investasi yang bijak akan membantu 
dalam perolehan hasil dikemudian hari. Keputusan investasi dengan suatu 
pengetahuan yang dimiliki akan membantu dalam pengambilan keputusan yang 
sesuai dengan kebutuhan. Keputusan investasi dapat dilakukan setelah 
memperhitungkan atau memperkirakan harga investasi yang akan diambil dengan 
harga pasar, menurut Artika Ayu Aprilia (2016).  
Pada pengambilan keputusan investasi banyak hal yang perlu diperhatikan 
sebelum memutuskan untuk melakukan investasi. Salah satu hal yang perlu 




Financial literacy memiliki keterkaitan dalam pengambilan keputusan investasi. 
Financial literacy sendiri memiliki makna bahwa seseorang mampu dalam 
mengelola suatu keuangan pribadi. Suatu financial literacy yang dilakukan 
dengan baik akan berpengaruh dalam financial seseorang tersebut. Pada 
keputusan investasi financial literacy berguna bagi seorang investor dalam 
pengambilan keputusan investasi. Dimana dengan financial literacy yang dimiliki 
seseorang akan membantu investasi yang cocok atau yang dibutuhkan oleh 
mereka. Financial literacy yang baik akan mendorong seseorang untuk 
berinvestasi kedalam beberapa aset (Laela Susdiani, 2017). Jika financial literacy 
yang dimiliki seseorang rendah, maka tidak menutup kemungkinan bahwa 
keuangan pribadinya mengalami masalah. Kemudian untuk tingkat financial 
literacy seseorang yang tinggi maka keuangan pribadinya dalam kondisi stabil 
atau bisa dikatakan dalam keadaan baik. Financial literacy sangat penting dimiliki 
setiap individu, agar pengelolaan keuangan pribadi lebih baik dan menunjang 
financial individu tersebut. Selain bermanfaat pada keuangan pribadi, financial 
literacy juga berpengaruh dalam keputusan investasi. Seseorang dengan 
kemampuan financial literacy yang tinggi, akan membantu investasi yang sesuai 
dengan harapan. Seperti hasil penelitian Gupta Karan dan Gupta Kumar (2018) 
menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi. Sedangkan pada penelitian Al-Tamimi dan Anood (2009) menyatakan 
bahwa financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 





dinyatakan oleh Angga Budiarto dan susanti (2017) bahwa financial literacy tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi.  
Selain financial literacy yang harus dimiliki seseorang dalam pengambilan 
keputusan investasi, terdapat aspek lain yang membantu individu dalam 
pengambilan keputusan investasi dengan baik, yaitu locus of control. Locus of 
control memiliki makna, seseorang dengan cara pandang yang dimiliki dalam 
suatu peristiwa atau kejadian yang dialami, bahwa seseorang tersebut mampu 
menagani atau tidak dapat menagani. Dalam locus of control dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu locus of control internal dan locus of control eksternal. Locus of 
control internal merupakan cara pandang seseorang, dalam menanggapi peristiwa 
yang terjadi sesuai dengan keyakinan yang dimiliki dalam diri sendiri, dan mampu 
menagani serta bertanggung jawab atas keputusan yang telah dilakukan. Seperti 
pada saat akan melakukan investasi, jika seseorang dengan pemikiran locus of 
control yang baik akan membuat keputusan investasi yang lebih matang. 
Disebabkan karena keputusan yang dibuat sesuai dengan keinginan ataupun 
kebutuhan yang ada pada diri mereka sendiri. Berbeda dengan locus of control 
eksternal dimana individu melihat dengan cara pandang mereka dari lingkungan 
sekitar, bahwa peristiwa yang terjadi disebabkan oleh lingkungan sekitar, tanpa 
mempertimbangkan apa yang telah dilakukannya sebelumnya. Sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dinyatakan oleh Sofi Ariani, et al (2016)  bahwa locus 
of control internal berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
investasi. Sebuah investor berharap akan keuntungan yang diperoleh dalam 




berhati-hati dalam pengambilan keputusan investasi, dikarenakan tidak 
menginginkan risiko yang besar di kemudian hari. Seorang investor sebelum 
melakukan keputusan dalam berinvestasi, memiliki pandangannya terhadap 
persepsi risiko.  
Persepsi risiko dalam dunia investasi tidak asing ditemui bagi para 
investor. Persepsi cara pandangan seseorang terhadap suatu risiko yang akan di 
hadapi nantinya, sehingga berkaitan dalam pengambilan keputusan investasi. Pada 
pernyataan Siti Mar’atur Rosyidah dan Wiwik lestari (2013) persepsi risiko 
memiliki peran dalam pengambilan keputusan dengan keadaan ketidakpastian. 
Adanya persepsi risiko akan membantu seseorang dalam pengambilan keputusan 
investasi, agar tidak mengalami kesalahan atau salah langkah. Seseorang dengan 
persepsi yang tinggi akan berdampak pada pengambilan keputusan investasi. 
Persepsi yang tinggi akan menjadikan seseorang bimbang atau ragu dalam 
pengambilan keputusan. Berbeda dengan persepsi risiko rendah akan berpengaruh 
pada seorang untuk memutuskan berinvestasi atau tidak berinvestasi dengan cepat 
tanpa bimbang. Sehingga persepsi juga memiliki keterkaitan dalam pengambilam 
keputusan investasi. Seperti yang dinyatakan oleh Dewi Ayu Wulandari dan Rr. 
Iramani (2014) bahwa persepsi risiko berpengaruh positif signifikan dalam 
pengambilan keputusan investasi. Dengan hasil yang berbeda telah dinyatakan 
oleh penelitian terdahulu, maka penelitian saat ini ingin membuktikan lagi bahwa 
hubungan financial literacy memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. 





berjudul “Pengaruh Financial Literacy, Locus Of Control Internal, dan 
Persepsi Risiko Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi”. 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Pada bagian ini menjelaskan tentang rumusan masalah yang berdasrkan 
denga latar belakang diatas : 
1. Apakah financial literacy berpengaruh positif terhadap pengambilan 
keputusan investasi ? 
2. Apakah locus of control internal berpengaruh positif terhadap pengambilan 
keputusan investasi ? 
3. Apakah persepsi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
investasi? 
4. Apakah financial literacy, locus of control internal dan persepsi risiko 
secara simultan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh financial literacy terhadap pengambilan keputusan 
investasi 
2. Untuk menguji pengaruh locus of control internal terhadap pengambilan 
keputusan investasi 





4. Untuk menguji secara simultan financial literacy, locus of control internal 
dan persepsi risiko terhadap pengambilan keputusan investasi 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Adanya penelitian ini dilakukan agar memiliki manfaat bagi beberapa pihak, 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan sarana belajar tentang pengaruh financial literacy, locus of control 
internal dan persepsi risiko terhadap pengambilan keputusan investasi. 
Kemudian dapat memperluar pengetahuan tentang keputusan investasi 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini berharap agar dapat 
digunakan sebagai referensi dengan topik yang sama terkait dengan 
keputusan investasi 
 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disajikan dalam beberapa bab atau dikatakan terdapat lima 
bab, yang dimana dari ketiga bab tersebut saling berkaitan dan berhubungan satu 
sama lain, sehingga mulai dari bab satu hingga bab lima saling bersangkutan, bab 
tersebut terdiri dari: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
 Pada bab ini dimana berisikan pembahasan tentang uraian latar 
belakang dari topik yang diteliti, terdapat apa saja masalah dari 





penelitian, apa manfaat penelitian dari adanya penelitian ini, serta 
sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
 Pada bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang sejenis 
yang dimana pernah dilakukan, kemuadian terdapat landasan teori 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, lalu adanya 
kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini, diuraikan tentang cara untuk mengetahui ssesuatu 
dalam sebuah penelitian jyang di dalamnya terdiri dari rancangan 
penelitian, batasan penelitian, identifikasi penelitian, difinisi 
operasional, dan pengukuran variabel, populasi, sampel dan teknik 
pengambilan sampel, instrumen penelitian, data dan metode 
pengumpulan data, uji validasi dan rentabilitas instrumen penelitian, 
serta teknik analisis data 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 Bab ini menejalskan tentang gambaran subyek penelitian yaitu 
pengambilan keputusan investasi terhadap investor yang berada pada 
wilayah Gresik bagian tengah, yang dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis statistik. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini menunjukkan mengenai kesimpulan, saran, dan keterbatasan 
yang terdapat pada penelitian ini.  
